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Air sumur yang berlokasi di Perumahan Sedati Agung Sidoarjo, menjadi 
media untuk proses penambahan oksigen terlarut dengan proses aerasi. Proses 
aerasi menggunakan micro bubble generator yang menghasilkan gelembung-
gelembung kecil yang akan efektif dalam proses injeksi udara. Hasil dari 
penambahan oksigen pada air sumur diujikan untuk mengetahui persentase (%) 
penurunan besi (Fe) dan mangan (Mn) dari pengolahan dengan variasi waktu 
sampling. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan bak kontak berbentuk balok, 
suplay air dari pompa air dengan suction head 9 meter dan discharge head 24 
meter dan total head 33 meter dengan 220 volt/50hz/1HP dan 2850 RPM. 
Sedangkan suplay injeksi udara menggunakan kompresor yang mempunyai 
volume 7 liter dan 220 volt/0,75HP/2850 RPM. Dengan variasi waktu sampling 
dari 5 menit, 10 menit, 15 menit, 20 menit, 25 menit, 30 menit, 60 menit dan 90 
menit. Kemudian alat ukur oksigen terlarut menggunakan DO meter dan hasil 
terbaik selanjutnya dianalisis di laboratorium untuk diketahui penurunan dari 
masing-masing perlakuan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah oksigen terlarut naik dari 
sampel awal sampai waktu sampling akhir. Lama waktu efektif yang terbaik untuk 
menaikkan jumlah oksigen terlarut pada waktu sampling 5 menit sampai 15 menit. 
Sedangkan pada waktu sampling 20 menit sampai dengan 90 menit adalah titik 
jenuh dari proses aerasi dengan menggunakan micro bubble generator. 
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Water wells are located in the Housing Sedati Agung Sidoarjo, a media to 
the process of adding dissolved oxygen to the aeration process. Aeration process 
using micro bubble generator that produces small bubbles that will be effective in 
the air injection process. The results of the addition of oxygen in the water wells 
tested to determine the percentage (%) decrease in iron (Fe) and manganese (Mn) 
of the processing time of sampling variation. 
Research was conducted by using a tub-shaped box beams, the supply of 
water from the water pump with a suction head of 9 meters and 24 meters 
discharge head and total head of 33 meters with 220 volt/50hz/1HP and 2850 
RPM. While the supply of air injection using a compressor that has a volume of 7 
liters and 220 volts / 0.75 HP/2850 RPM. With the variation of the sampling time 
of 5 minutes, 10 minutes, 15 minutes, 20 minutes, 25 minutes, 30 minutes, 60 
minutes and 90 minutes. Then the dissolved oxygen measuring devices using the 
DO meter and the best results were then analyzed in the laboratory to note the 
decline of each treatment. 
The results showed that the amount of dissolved oxygen increased from 
the initial sample to the end of the sampling period. The length of time that is best 
effective to increase the amount of dissolved oxygen at the sampling time 5 
minutes to 15 minutes. While the sampling time 20 minutes to 90 minutes is the 
saturation point of the aeration process using micro bubble generator. 
 
Keywords: Water wells, Micro Bubble Generator, air injection, sampling time 
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I.1. Latar Belakang 
Air adalah salah satu komponen utama penunjang kehidupan seluruh 
makhluk hidup. Pencemaran dan penurunan kualitas air karena peningkatan 
aktivitas manusia akan berdampak membahayakan kelangsungan hidup berbagai 
jenis biota air dan akan mengancam kehidupan manusia. 
Sering dijumpai masalah bahwa kualitas air, khususnya air tanah yang 
digunakan masyarakat kurang memenuhi syarat sebagai air minum. Air tanah 
sering mengandung zat besi (Fe) dan mangan (Mn) yang cukup besar. Kandungan 
Fe dan Mn dalam air menyebabkan warna air menjadi kuning kecoklatan dan 
menimbulkan bau yang kurang enak. 
Salah satu metode untuk memperbaiki kualitas air adalah dengan 
meningkatkan kadar oksigen dalam air. Micro Bubble Generator (MBG) jenis 
Spherical Ball adalah salah satu alat yang mampu melarutkan oksigen kedalam air 
melalui gelembung-gelembung udara ukuran mikro yang dihasilkannya. 
Dari variabel yang dilakukan oleh Michio Sadatomi dkk. dihasilkan besar 
gelembung 0,49mm dengan debit udara masuk 0,98lt/min dan besar gelembung 
0,12mm saat debit udara masuk 0,24lt/min. Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa 
air dimasukkan ke dalam pipa inlet dengan memberikan tekanan pada air, 
kemudian memberikan tekanan udara ke dalam pipa tersebut. Dari penelitian ini 
dapat ditentukan persamaan kekekalan massa dan energi. Bahwa kecepatan air di 
pipa outlet harus lebih besar daripada kecepatan air di pipa inlet. Sedangkan untuk 
udara, jika tekanan kurang dari tekanan atmosfir maka udara akan otomatis 
tersedot kedalam aliran air. Pada penelitian kedua yang dilakukan oleh Takahiro 
Arakawa dkk. maka dapat disimpulkan bahwa sistem generator micro bubble 
secara kontinyu dapat mencampur dan mengefisiensikan reaksi dengan cepat 
untuk mencapai peningkatan kinerja dalam sistem mikrofluida. Diameter 
gelembung berkisar antara 110 m sampai 220 m. Sedangkan untuk penelitian 
yang dilakukan oleh Ronnie Mathew dan Murali M. Sundaram maka dapat 
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dijelaskan bahwa generator micro bubble yang akurat dan tepat sangat penting 
untuk micromachining Dalam penelitian ini, model mathematical telah 
dikembangkan untuk memprediksi diameter alat micro bubble generator yang 
dibuat. Dan dapat dibandingkan juga pada aerasi konvensional yaitu dengan cara 
Spray Aerator dapat menghasilkan gelembung berdiameter 15-30mm. Maka alat 
Micro Bubble Generator (MBG) akan digunakan untuk meremoval besi (Fe) dan 
mangan (Mn) dalam air sumur. 
Dalam penelitian ini, kecepatan liquid harus selaras dengan kecepatan gas 
untuk menghasilkan gelembung-gelumbung kecil. Untuk dapat menciptakan 
gelembung yang baik dapat dilakukan dengan pengaturan debit menggunakan 
valve, sedangkan pengaturan tekanan udara dapat diatur melalui pengaturan 
kompresor. 
I.2.  Rumusan Masalah 
Apakah alat Micro Bubble Generator (MBG) efektif untuk meningkatkan 
koefisien perpindahan massa oksigen. 
I.3.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui Micro Bubble Generator (MBG) tipe Spherical Ball 
untuk meningkatkan oksigen terlarut. 
2. Menurunkan kandungan besi (Fe) dan mangan (Mn) dalam air 
tanah. 
I.4.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dilakukan penelitian ini adalah : 
1. Micro Bubble Generator ini dapat menjadi alternatif proses aerasi 
yang lebih efektif daripada proses aerasi yang telah ada. 
2. Menjadi metode alternatif dalam penurunan kandungan besi (Fe) 
dan mangan (Mn) pada air tanah. 
I.5.  Ruang Lingkup 
Untuk membatasi agar dalam penelitian masalah nantinya tidak 
menyimpang dari ruang lingkup yang ditentukan, maka akan ditetapkan: 
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1. Penelitian dilakukan di laboratorium riset jurusan teknik 
lingkungan fakultas teknik sipil dan perencanaan  UPN “Veteran” 
JATIM 
2. Sampel yang digunakan berupa air sumur yang didapatkan di 
daerah Sedati Agung Juanda. 
3. Melakukan penelitian untuk mengetahui jumlah peningkatan 
oksigen terlarut dan penurunan parameter besi (Fe) dan mangan 
(Mn). 
4. Hasil analisa oksigen terlarut dilakukan di laboratorium riset 
jurusan teknik lingkungan fakultas teknik sipil dan perencanaan 
UPN “Veteran” JATIM dan hasil analisa besi (Fe) dan mangan 
(Mn) dilakukan di Balai Riset Dan Standardisasi Industri 
(BARISTAND) Surabaya. 
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